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PE}IUTUP

A. kesi*npuJ'an.

Dari uraian di atas dapat disimpurkan sebagai berikr-rt-:

1. Grosse akta hipotik mempunyai kekuatan eksekutoriar
yang .u*L dengan putusan hakim.

2 - Proses eksekusi oleh pengadilan negeri, melarui

beberapa tahap yaitu:

a.Tahap pemberian peringatan (Aanmaning) :

b.Tahap penetapan sita eksekusi.

c.Tahap penetapan lelang.

3. l{ambata.r-hambata. pada pelaksanan el<sekusi grosse akta

hipot j-k adalah:

a. Hambatan-hambatan yang bersifat administrasi.
misarnya permohonan eksekusi tidak lengkap tidak
jelas, baik mengenai- isi surat permohonan maupun

dokumen-dokunren yang menyertainya.

b. Hambatan yang h,ersif at proseciural.., misarnya adanya

pertahanan dari pihak ketiga, pemindairan 1e1anq,

kepailiLan debitur.
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4 . Per j an j ian hutang dengan j aminan dalam r slam di kena]_

dengan istilah Lpr\(gadai), dan kedudukan barang dan

janrinan daram rs-r-am <limaksucrkan untuk berjaga-
jaga/ca<iangan pelunasan hutang manakala penerima hr_rtanql

tidak dapat membayar hutang pada waktunya. Adapun

wewenang untuk me.l-unasi barang jaminan Lersebut adarah

teLap berada pada si pemilik barang (penggaclai).

B. Saran-saran.

1. Agar pihak kreditur (bank) tidak merasa dirugikan jil<a
ter:jadi kredit macet, maka senantiasa bank rnenga<1akan

komunikasi yang -l_ancar kepada debitr-rr, sehingga pihak

bank benar-benar niengetahui keadaan pribadi debitur.
2. Pihak bank, dlharapkan agar rebih ser_ektif ragi dalam

memi-Iih nasabah, sehingga terhindar dari kemacetan

kredit.




